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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inovasi 
teknologi, literasi keuangan dan resiko keamanan terhadap 
adopsi nasabah pada Seabank. Seabank adalah aplikasi bank 
digital yang berkembang pesat di Indonesia. Purposive sampling 
sebagai teknik pengambilan sampel dan penentuan ukuran 
sampel dengan rumus Hair et al, sehingga menghasilkan 150 
responden. Alat analisis yang digunakan adalah SmartPLS 4. 
Hasil studi ini mendukung Technology Acceptance Model  (TAM) 
menunjukkan bahwa inovasi teknologi, literasi keuangan dan 
resiko keamanan terhadap adopsi nasabah seabank berpengaruh 
positif signfikan. Keterbatasan dalam penelitian yaitu pada 
ruang lingkup dan jumlah sampel yang digunakan, sehingga 
disarankan pada penelitian selanjutnya untuk memperluas 
cakupan studi serta meningkatkan jumlah dan keragaman 
sampel agar hasil yang diperoleh lebih representatif dan dapat 
digeneralisasikan.  
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The Influence of Technological Innovation, Financial 
Literacy, and Financial Risk on Customer Adoption at 

Seabank 
 

 ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of technological innovation, 
financial literacy and financial risk on customer adoption in Seabank. 
Seabank is a digital bank application that is growing rapidly in 
Indonesia. The sampling technique is purposive sample and determining 
the sample size with the formula hair et al, resulting in 150 respondents. 
The analytical tool used is SmartPLS 4. This result of this study 
supports the Technology Acceptance Model (TAM) showing that 
technological innovation, financial literacy and security risks on 
seabank customer adoption have a significant positive effect. The 
limitations in the study are in the scope and number of samples used, so 
it is recommended in further research to expand the scope of the study 
and increase the number and diversity of samples so that the results 
obtained are more representative and can be generalized. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi di bidang telekomunikasi dan teknologi informasi terus 
merevolusi industri perbankan (Al-Jabri & Sohail, 2012). Digital banking, atau 
perbankan digital, telah menjadi salah satu elemen kunci dalam transformasi 
industri perbankan global (Tabassum & Ali, 2024). Perkembangan teknologi digital 
mendorong transformasi perbankan menuju layanan yang lebih cepat, efisien, dan 
aman. Digitalisasi kini menjadi keharusan karena nasabah menginginkan 
kemudahan, fleksibilitas, dan layanan 24 jam. Perbankan daring penting karena 
memberikan kemudahan, efisiensi, dan fleksibilitas bagi konsumen dan penyedia 
layanan keuangan (Asif & Sarwar, 2023). Layanan yang berkualitas sangat berarti 
bagi kesuksesan perusahaan, dikarenakan berdampak pada kepuasan karyawan 
dan pengguna. Keberadaan bank digital memberikan solusi praktis bagi 
masyarakat Indonesia. Sepanjang tahun terakhir, keunggulan utamanya bank 
digital yakni kemampuan untuk diakses kapan saja dan di mana saja, telah 
mempermudahan yang besar yang dirasakan para pengguna dalam menjalankan 
berbagai aktivitas finansial (Ari Muhamad Imran, AM et al., 2024). 

Menurut riset Lokadata dilansir pada laman Lokadata.id, pada tahun 2024 
sebesar 73% generasi Z dan milenial merupakan pengguna layanan bank digital 
untuk kebutuhan sehari-hari. Munculnya inovasi bank digital di Indonesia 
didorong oleh pesatnya perkembangan teknologi. Eksistensi startup seperti 
Tokopedia, Shopee, Gojek, Grab, dan sejenisnya turut berperan dalam mengubah 
pola perilaku masyarakat. Transaksi yang dilakukan melalui platform-platform 
tersebut telah mendorong peningkatan signifikan dalam penggunaan uang 
elektronik dibandingkan sebelumnya (Cupian et al., 2022). Dengan akses yang 
mudah serta integrasi antara e-commerce dan layanan investasi, transaksi menjadi 
semakin sederhana. Tingginya minat masyarakat, terutama Gen-Z, terhadap bank 
digital mendorong pesatnya inovasi, salah satunya transaksi dana tanpa kartu 
(cardless transaction) yang memungkinkan transfer atau penarikan tunai tanpa 
kartu fisik. Seabank sebagai bank digital yang berkembang di Indonesia turut 
mengadopsi inovasi ini untuk meningkatkan pelayanan dan efisiensi operasional 
(Ramadhani Putri & Trisnaningsih, 2025).  

Seabank merupakan bank digital yang berkembang bersama platform 
Shopee. Sama halnya dengan bank digital lain, Seabank memfasilitasi nasabah 
untuk melakukan berbagai aktivitas keuangan, mulai dari menabung hingga 
transfer ke bank lain. Sebagai pendatang baru di pasar bank digital, Seabank 
menarik perhatian dengan fitur yang terintegrasi dengan Shopee dan antarmuka 
yang menyerupai aplikasi belanja online. Meskipun terkesan baru, SeaBank 
sebenarnya merupakan transformasi dari Bank Kesejahteraan Ekonomi (BKE) 
yang berdiri sejak 1991 di Jakarta. Pada tanggal 10 Februari 2021, nama BKE secara 
resmi diubah menjadi SeaBank dan kini beroperasi di bawah PT Bank Seabank 
Indonesia, yang merupakan anak perusahaan dari Shopee. Produk utama 
SeaBank, yaitu Rekening Tabungan, memudahkan pengelolaan keuangan sehari-
hari serta menyediakan layanan tabungan dalam satu akun dengan tingkat suku 
bunga yang kompetitif (Lestari & Fauji, 2023). 

Meski transaksi pada bank digital menawarkan kemudahan, adopsinya 
masih menghadapi tantangan (Sehabudin, 2023). Beberapa masalah kerap muncul 
dan mengganggu kepuasan nasabah, seperti transfer dana yang gagal, saldo yang 
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sudah terpotong namun dana belum masuk ke rekening yang dituju, serta 
lamanya proses penyelesaian yang mengharuskan nasabah menunggu hingga 
sekitar lima hari kerja (Ari Muhamad Imran et al., 2024). Adopsi layanan e-
banking tidak langsung mendapat penerimaan luas dari masyarakat. Berbagai 
faktor menyebabkan sebagian orang masih ragu untuk menggunakan produk-
produk inovatif dari perbankan, salah satunya adalah minimnya kepercayaan 
terhadap jaminan keamanan yang diberikan oleh pihak bank (Mauludiyah & Diana, 
2018).  Sebagai industri yang bergantung pada kepercayaan, keraguan nasabah 
dapat merugikan bank, apalagi 75% transaksi kini dilakukan secara online (Tegar, 
2023). 

Perkembangan teknologi dan inovasi dalam perbankan digital tidak hanya 
berdampak pada bank itu sendiri, tetapi juga pada seluruh ekosistem keuangan 
(Carbó-Valverde et al., 2024). Selain itu, regulasi yang ketat di sektor keuangan 
seringkali menjadi penghalang bagi inovasi teknologi (Syamsuddin et al., 2024). 
Literasi yang rendah menjadi hambatan utama dalam adopsi fintech, karena 
masyarakat yang tidak memiliki pemahaman dasar keuangan cenderung 
menghindari layanan berbasis digital. Rendahnya literasi keuangan dan tingginya 
kekhawatiran terhadap risiko keamanan dapat menjadi penghambat dalam 
pemanfaatan layanan tersebut dengan maksimal. Maka dari itu, sangat penting 
untuk mengerti faktor yang memengaruhi keputusan nasabah dalam mengadopsi 
teknologi transaksi dana tanpa kartu (PUTRI, 2024).  

Menurut Gefen et al, 2003, Theory Acceptance Model (TAM) adalah model 
untuk memprediksi dan menjelaskan tingkat penerimaan serta pemanfaatan 
teknologi oleh pengguna terkait pekerjaan atau aktivitas yang dilakukan. 
Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan berdasarkan Theory of Reasoned 
Action (TRA) yang diusulkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975), yang diciptakan 
dalam psikologi untuk mengklarifikasi dan memperkirakan berbagai macam 
perilaku. Inovasi teknologi berkaitan langsung dengan persepsi kegunaan, literasi 
keuangan memengaruhi pemahaman nasabah dalam menilai kemudahan dan 
manfaat teknologi, sedangkan resiko keamanan dapat memengaruhi sikap dan 
kepercayaan terhadap penggunaan teknologi. Oleh karena itu, TAM menjadi 
landasan yang tepat untuk menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut 
terhadap adopsi teknologi dalam transaksi dana tanpa kartu di Seabank. Teori ini 
didukung oleh bukti empiris dari penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan, 
di mana teori tersebut juga digunakan dalam penelitiannya yaitu (Henderianto et 
al., 2025), (Akmalia & Rikumahu, 2020), (Annisa Puspadewi et al., 2025), (Ayu et 
al., 2025) dan (Resamala Sari et al., 2025), (Noviarni, 2014), (Tristiyanti, 2017), 
(Mauludiyah & Diana, 2018),  (Dash, 2014) dan (Asif & Sarwar, 2023). 

Adopsi adalah keputusan untuk mengimplementasikan sebuah inovasi 
serta memastikan keberlanjutannya (ASNAMAWATI, 2015). Niat perilaku 
mengacu pada keinginan seseorang untuk melakukan tindakan tertentu  (Faqih, 
2022). Adopsi konsumen merupakan proses mental yang membawa seseorang 
dari tahap awal mengetahui suatu inovasi sampai pada akhirnya benar-benar 
memanfaatkannya (Rahayu, 2018). Melalui inovasi, sumber daya, kekuatan, dan 
kapabilitas baru diberikan untuk mendorong terciptanya kemakmuran 
(Henderianto et al., 2025). Inovasi teknologi mencerminkan minat seseorang untuk 
menerapkan sistem informasi baru. Penelitian terdahulu mengungkap inovasi 
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teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi nasabah yaitu 
penelitian (Henderianto et al., 2025), (Sehabudin, 2023), (Rahayu, 2018) dan  
(HUMAIRAH, 2024) sedangkan (Akmalia & Rikumahu, 2020) dan (Sari, 2016) 
mengungkapkan bahwa inovasi teknologi dengan adopsi nasabah memiliki 
pengaruh negatif. Dengan demikian, dalam penelitian ini hipotesis disusun 
sebagai berikut; 
H1: Inovasi Teknologi berpengaruh positif Tehadap Adopsi Nasabah 

Literasi keuangan juga berhubungan erat dengan literasi digital keuangan, 
terutama dalam konteks penggunaan teknologi finansial. Dalam buku ditulis oleh 
Choerudin et al. (2023) dijelaskan bahwa literasi digital keuangan memungkinkan 
masyarakat untuk mengakses layanan keuangan lebih mudah, yang sebelumnya 
sulit dijangkau, serta memfasilitasi pemahaman yang lebih baik mengenai 
produk- produk finansial digital (Annisa Puspadewi et al., 2025). Penelitian 
terdahulu juga mengungkapkan bahwa tingkat literasi keuangan berdampak 
positif dan signifikan terhadap adopsi nasabah (Ferozi Ramdana Irsyad et al., 
2024), (Annisa Puspadewi et al., 2025), (Ayu et al., 2025), (HUMAIRAH, 2024), 
(HASYIM, 2022) dan (Resamala Sari et al., 2025) ,namun pada studi (Lestari & Fauji, 
2023) dan (Henderianto et al., 2025) menyatakan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh negatif terhadap adopsi. Sehubungan dengan itu, hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut; 
H2: Literasi Keuangan berpengaruh positif Tehadap Adopsi Nasabah 

Dalam sektor perbankan, risiko adalah insiden yang berpotensi 
menimbulkan kerugian terhadap modal dan pendapatan bank, baik yang terduga 
maupun tidak terduga (Ayu et al., 2025). Menurut Pride dan Ferrel (2015), persepsi 
resiko merupakan aspek psikologis yang memengaruhi keputusan konsumen 
dalam membeli. Resiko yang dirasakan nasabah umumnya terkait dengan aspek 
keamanan dan kerahasiaan. Dan untuk variabel resiko keamanan yang dilakukan 
penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa resiko keamanan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap adopsi nasabah yaitu penelitian  (Lestari & Fauji, 
2023), (Ferozi Ramdana Irsyad et al., 2024), (Henderianto et al., 2025),  (Ayu et al., 
2025), (Kurniawan et al., 2024), (PRATIWI, 2017), (Langelo, 2013), (ANGGRAENI, 
2017), (HUMAIRAH, 2024) dan (Noviarni, 2014) namun penelitian berikut 
mengungkapkan sebaliknya, yaitu berpengaruh negatif atau tidak signifikan 
(Tristiyanti, 2017), (Saputra, 2024) , (Gasperz & Lekatompessy, 2024), (Rahayu, 2018), 
(Anisah & Amaniyah, 2024), (Usman & Nabilla, 2021) dan (Mauludiyah & Diana, 2018). 
Maka dari itu, rumusan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut; 
H3: Resiko Keamanan berpengaruh positif Tehadap Adopsi Nasabah 

Perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya masih terdapat suatu 
kesenjangan (research gap). Serta sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 
banyak berfokus pada bank konvensional, yang memiliki karakteristik layanan 
dan nasabah berbeda dengan bank digital. Padahal, bank digital seperti Seabank 
mengandalkan teknologi sepenuhnya tanpa kantor fisik, sehingga pola adopsi 
teknologinya bisa berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini secara khusus menyoroti 
Seabank untuk mengkaji hubungan inovasi teknologi, literasi keuangan, dan 
resiko keamanan terhadap adopsi nasabah pada pengguna Seabank.  
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Inovasi Teknologi  (X1)   

   

Literasi Keuangan  (X2)  Adopsi Nasabah  (Y) 

   

Resiko Keamanan  (X3)   

 

Gambar 1. Model Penelitian 
Sumber: Data Penelitian, 2025 

 
METODE PENELITIAN 
Data primer pada penelitian dikumpulkan melalui kuesioner yang disusun dan 
disebarkan menggunakan Google Form, dengan metode penelitian kuantitatif 
menggunakan pendekatan asosiatif. Populasi yang menjadi objek penelitian ini 
adalah nasabah Seabank di Indonesia yang berjumlah 6.580.000 juta pengguna 
(Lutfi, 2024). Kriteria sampel menggunakan metode purposive sampling yakni 
pengguna Seabank dengan range umur 18-45 tahun. Penentuan ukuran sampel 
dilakukan berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh Hair et al. Menurut Hair 
(2010:101), jumlah responden yang berperan sebagai sampel wajib disesuaikan 
berdasarkan jumlah indikator yang dipakai, jumlah sampel yang ideal sekitar 
antara 100-200 responden, dengan asumsi n x (5-10 observed variabel (indikator)). 
Sehingga hasil yang diperoleh dari penelitian ini 21 (indikator) x 7 = 147 
responden. Alat analisis dalam studi ini adalah SmartPLS 4 dengan melakukan uji 
Partial Least Square-Structural Equation Model. Uji Outer Model dimulai dengan 
Validitas Konvergen, Validitas Diskriminan, dan Reliabilitas Komposit, 
sedangkan Inner Model menggunakan analisis R-Square. Bootstrapping 
dilakukan untuk mendukung pengujian hipotesis.  

Inovasi merupakan proses menyediakan sumber daya, kekuatan, dan 
kemampuan baru dalam upaya mencapai kemajuan dan kesejahteraan 
(Henderianto et al., 2025). Inovasi teknologi menunjukkan minat pribadi untuk 
menggunakan sistem informasi terbaru. Instrumen indikator variabel Inovasi 
Teknologi (X1) diadopsi dari penelitian (Indriyani & Santi, 2023) dan (Rahayu, 2018), 
yaitu: 1). Inovasi dari Seabank membuat saya tertarik untuk menggunakan 
Seabank, 2.) Aplikasi Seabank sangat bermanfaat, 3.) Seabank sangat meringankan 
pelanggan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, 4). Pengisian top up/setor 
tunai Seabank sangat mudah. 

Literasi keuangan juga berhubungan erat dengan literasi digital keuangan, 
terutama dalam konteks penggunaan teknologi finansial. Dalam buku ditulis oleh 
Choerudin et al. (2023) dijelaskan bahwa literasi digital keuangan memungkinkan 
masyarakat untuk mengakses layanan keuangan lebih mudah, yang sebelumnya 
sulit dijangkau, serta memfasilitasi pemahaman yang lebih baik mengenai 
produk- produk finansial digital (Annisa Puspadewi et al., 2025). Instrumen 

H1 (+) 

H2 (+) 

H3 (+) 
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indikator variabel Literasi Keuangan (X2) diadopsi dari penelitian (HUMAIRAH, 
2024) yaitu; 1.) Mengetahui fungsi dan cara kerja instrumen keuangan digital, 2.) 
Memahami prinsip keuangan, 3.) Memilih produk keuangan sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan finansial, 4.) Sadar pentingnya literasi keuangan, 5.) 
Menerapkan prinsip keuangan, 6.) Mengetahui dan memanfaatkan sumber 
informasi keuangan. 

Dalam sektor perbankan, risiko adalah insiden yang berpotensi 
menimbulkan kerugian terhadap modal dan pendapatan bank, baik yang terduga 
maupun tidak terduga (Ayu et al., 2025). Menurut Pride dan Ferrel (2015), persepsi 
resiko merupakan aspek psikologis yang memengaruhi keputusan konsumen 
dalam membeli. Resiko yang dirasakan nasabah umumnya terkait dengan aspek 
keamanan dan kerahasiaan. Instrumen indikator variabel Resiko Keamanan (X3) 
diadopsi dari penelitian (Saputra, 2024) yaitu ; 1.) Ada kemungkinan bahwa 
layanan Seabank tidak berfungsi dengan baik karena masalah jaringan, 2.) Saya 
takut kehilangan uang saat melakukan transfer uang melalui Seabank karena 
kecerobohan dan kesalahan, 3.) Ada kemungkinan uang saya akan hilang karena 
kesalahan transaksi Seabank, 4.) Transaksi melalui Seabank memakan waktu yang 
lama, 5.) Ada ketakutan akun Seabank saya dapat diakses oleh orang lain melalui 
peretasan atau cara lain. 

Adopsi adalah keputusan untuk mengimplementasikan sebuah inovasi 
serta memastikan keberlanjutannya (ASNAMAWATI, 2015). Niat perilaku 
mengacu pada keinginan seseorang untuk melakukan tindakan tertentu  (Faqih, 
2022). Adopsi konsumen berfokus pada proses mental yang membimbing 
seseorang dari awal mengenal inovasi hingga akhirnya menggunakannya 
(Rahayu, 2018). Instrumen indikator variabel Adopsi Nasabah (Y) diadopsi dari 
penelitian (Saputra, 2024) yaitu; 1.) Sejak pertama kali mengetahuinya, saya 
langsung menyukai Seabank, 2.) Untuk melakukan transaksi, saya mengunduh 
Seabank, 3.) Menggunakan Seabank adalah salah satu simbol status dalam 
lingkungan saya, 4.) Sebelum menggunakan aplikasi Seabank, saya membaca 
informasi terlebih dahulu, 5.) Untuk kebutuhan transaksi sehari-hari, saya sering 
menggunakan layanan Seabank dalam melakukan transaksi, 6.) Sejak awal 
peristalan smartphone, saya telah menggunakan Seabank, 7.) Saya akan 
menggunakan Seabank sampai kapan pun, 8.) Saya sangat merekomendasikan 
agar menggunakan Seabank dalam bertransaksi, 9.) Layanan Seabank sangat saya 
sukai. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner online kepada 
nasabah Seabank di Indonesia melalui Google Form. Kuesioner kembali adalah 
sebanyak 167 kuesioner. Namun dilakukan eliminiasi, yang kemudian jumlah 
responden menjadi 150. Berikut Gambaran umum responden dalam riset ini: 
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Tabel 1. Gambaran Umum Responden 
Keterangan Total Persentase 

Jenis Kelamin: 
Laki laki 
Perempuan 

 
93 
57 

 
62% 
38% 

Total 150 100% 
Usia: 
18-25 tahun 
26-35 tahun 
36-45 tahun 

 
142 
7 
1 

 
94,6% 
4,6% 
0,6% 

Total 150 100% 

Pendidikan : 
SMA/SMK 
D1 
D2 
D3 
D4 
S1 
S2 
S3 

 
61 
2 
0 
4 
3 
78 
2 
0 

 
40,6% 
1,3% 
0% 
2,6% 
2% 
52% 
1,3% 
0% 

Total 150 100% 
Apakah anda pengguna 
seabank? 
Ya 

 
 
150 

 
 
100% 

Total 150 100% 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

Validitas konvergen diukur dengan mengamati korelasi antara indikator 
dan variabel yang bersangkutan. Sedangkan validitas diskriminan diuji melalui 
nilai cross loading. 

Validitas konvergen diukur berdasarkan korelasi antara indikator dan 
variabel terkait yaitu nilai outer loadingnya > 0,7. Menurut Chin (1998), nilai cross 
loading 0,5 - 0,6 dinyatakan layak  (Ghozali, 2015). Seluruh variabel dalam studi ini 
untuk nilai outer loadingnya diatas 0,5, hal ini setelah dilakukannya eliminasi 
pada indikator variabel X3.1 dikarenakan nilai outer loadingnya <0,5 yaitu 
0,315, sehingga indikator variabel tersebut harus dieliminasi. Selain itu, 
validitas konvergen juga dapat diukur menggunakan nilai akar dari Average 
Variance Extracted (AVE), yang memperlihatkan seberapa besar variasi 
indikator yang diwakili oleh variabel laten. Nilai AVE di atas 0,5 dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel memiliki validitas yang baik. 
Dengan demikian, seluruh indikator telah memenuhi kriteria valid dan proses 
penelitian dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya.  
 Uji discriminant validity diukur berdasarkan Cross loading. Pengujian 
Discriminant Validity melalui cross loading harus menunjukkan bahwa nilai 
indikator untuk masing-masing variabel lebih tinggi dibandingkan nilai indikator 
tersebut pada variabel lainnya. Dalam penelitian ini hasil cross loading yang 
digunakan untuk menguji validitas diskriminan terpenuhi karena setiap 
indikator berkorelasi lebih tinggi dengan variabel yang diukur. 

Selain melakukan uji validitas, juga dilakukan pengujian terhadap 

reliabilitas variabel. Reliabilitas suatu konstruk dapat diketahui melalui nilai 
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composite reliability yang digunakan untuk mengukur konsistensi internal, 

dengan nilai harus > 0,60 (Ghozali, 2014). Hasil pengujian reliabilitas model 

Cronbach's alpha dan Composite Reability menunjukkan bahwa semua indikator 

reliabel karena konstruk composite reliability sudah > 0,7 dan cronbach’s alpha 

sudah > 0,6. 

Pengujian struktural dilaksanakan dengan menilai nilai R-Square sebagai 
indikator goodness-of-fit model, disajikan pada Tabel 2; 
Tabel 2. R- Square 

 R-square  R-square adjusted  

Adopsi Nasabah  0.565  0.556  

Sumber: Data Peneliti, 2025 

Berdasarkan Tabel 2, nilai R-Square untuk variabel adopsi nasabah (Y) adalah 
0,565. Ini menunjukkan bahwa model berkemampuan menjelaskan hingga 
sebesar 56,5% variasi dalam adopsi nasabah (Y) yang dipengaruhi oleh 
variabel independen yaitu inovasi teknologi (X1), literasi keuangan (X2), dan 
risiko keamanan (X3). Sementara itu, dengan sisa sebesar 43,5% terpengaruh 
oleh faktor-faktor lain selain variabel yang diteliti dalam studi ini. 
Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan mengamati nilai koefisien 
jalur, disajikan pada tabel 3: 
Tabel 3. Path Coefficient 

 

Original 
sample 
(O)  

Sample 
mean 
(M)  

Standard 
deviation 
(STDEV)  

T statistics 
(|O/STDEV|)  

P 
values  

 

Keterangan 

Inovasi 
Teknologi -> 
Adopsi 
Nasabah  

0,381  0,373  0,076  5,009  0,000  

 

Diterima 

Literasi 
Keuangan -> 
Adopsi 
Nasabah  

0,324  0,332  0,070  4,650  0,000  

 

Diterima 

Resiko 

Keamanan -
> Adopsi 
Nasabah  

0,252  0,257  0,065  3,847  0,000  

 

Diterima 

Sumber: Data Peneliti, 2025 

Berdasarkan Tabel 3, Hipotesis pertama (H1) menyebutkan bahwa Inovasi 
Teknologi berpengaruh positif terhadap Adopsi Nasabah. Hal tersebut terlihat 
dari nilai path coefficient sebesar 0,381 dan nilai P-Value 0,000 (P-Value < 0,05). 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa Inovasi Teknologi (X1) memiliki pengaruh 
positif dan signifikan pada Adopsi Nasabah (Y) pada nasabah Seabank di 
Indoensia, ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima. Kajian ini relevan 
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dengan Technology Acceptance Model (TAM), yang menyatakan bahwa persepsi 
kemudahan penggunaan adalah kepercayaan individu bahwa implementasi dari 
suatu sistem dapat dilakukan dengan mudah (Ramadhani Putri & Trisnaningsih, 
2025). Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengguna memandang 
aplikasi Seabank sebagai suatu inovasi teknologi yang intuitif dan mudah 
dioperasikan, sehingga memfasilitasi akses terhadap berbagai fitur layanan, 
seperti transfer tanpa biaya dan pembayaran instan. Hal ini mendukung penelitian 
(Henderianto et al., 2025), (Sehabudin, 2023), (Rahayu, 2018) dan  (HUMAIRAH, 
2024). 

Pada hipotesis kedua (H2), disebutkan bahwa Literasi Keuangan 
berhubungan positif dengan Adopsi Nasabah. Hal ini diperkuat oleh nilai path 
coefficient 0,324 dan P-Value 0,000, hal ini menunjukkan bahwa P-Value < 0,05. 
Merujuk pada hasil tersebut, Literasi Keuangan (X2) terbukti berkontribusi secara 
positif dan signifikan terhadap Adopsi Nasabah (Y) pada nasabah Seabank di 
Indonesia, sehingga hipotesis kedua diterima. Temuan dalam penelitian ini 
mengindikasikan bahwa apabila tingkat literasi keuangan nasabah semakin 
tinggi, maka semakin meningkat pula adopsi terhadap penggunaan Seabank. 
Kajian ini relevan terhadap penelitian yang telah dilakukan sebelumnya (Ferozi 
Ramdana Irsyad et al., 2024), (Annisa Puspadewi et al., 2025), (Ayu et al., 2025), 
(HUMAIRAH, 2024), (HASYIM, 2022) dan (Resamala Sari et al., 2025). 

Hipotesis ketiga (H3) menyebutkan bahwa Resiko Keamanan berpengaruh 
positif terhadap Adopsi Nasabah. Kebenaran pernyataan ini diperkuat oleh nilai 
path coefficients sebesar 0,252 dan nilai P-Value 0,000, hal ini menunjukkan bahwa 
P-Value < 0,05. Merujuk pada hasil tersebut menunjukkan bahwa Resiko 
Keamanan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Adopsi Nasabah (Y) 
pada nasabah Seabank di Indoensia, ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga 
diterima. Resiko keamanan dalam konteks TAM mengacu pada keamanan 
transaksi mengenai penggunaan dan ketersediaan suatu layanan (Henderianto et 
al., 2025). Dalam penelitian ini, pengguna merasa aman saat menggunakan 
layanan, dengan sebagian besar tidak mengalami kendala selama transaksi. 
Hambatan yang muncul umumnya disebabkan oleh faktor eksternal, seperti 
jaringan seluler yang tidak stabil, bukan dari layanan transaksi pada apliksasi 
Seabank itu sendiri. Kajian ini relevan dengan studi terdahulu yang dilakukan 
oleh (Lestari & Fauji, 2023), (Ferozi Ramdana Irsyad et al., 2024), (Henderianto et al., 
2025),  (Ayu et al., 2025), (Kurniawan et al., 2024), (PRATIWI, 2017), (Langelo, 
2013), (ANGGRAENI, 2017), (HUMAIRAH, 2024), (Usman & Nabilla, 2021) dan 
(Noviarni, 2014) 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada nasabah Seabank, analisis 
penelitian menunjukkan bahwa Inovasi Teknologi, Literasi Keuangan, dan Resiko 
Keamanan berpengaruh signifikan positif terhadap Adopsi Nasabah. Hasil 
penelitin ini mendukung Technology Acceptance Model  (TAM) dan menunjukkan 
bahwa peningkatan pada variabel tersebut mendorong minat dan penggunaan 
layanan transaksi digital pada aplikasi Seabank. 
 Keterbatasan dalam penelitian yaitu pada ruang lingkup dan jumlah 
sampel yang digunakan, sehingga disarankan pada penelitian selanjutnya untuk 
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memperluas cakupan studi serta meningkatkan jumlah dan keragaman sampel 
agar hasil yang diperoleh lebih representatif dan dapat digeneralisasikan.  
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